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ABSTRACK 

There is still auditors of BPK RI that are less professional in implementing the duties, as 
auditor of BPK RI Representative West Java Province. The auditors provide direction in maked 
LKPD Bekasi with the aim to get a WTP opinion. Auditors of BPK less than optimal in applying 
prudence and accuracy in tracing and uncovering professional indications of corruption, as in the 
case of a forensic audit of Century Bank, BPK on purpose not select an auditor that has had a 
special certificate of a forensic auditor. 

An auditor of BPK RI should maintain an attitude of professionalism in conducting the 
audit. In addition to maintaining a professional attitude audit professional must use due care 
attitude in any conduct the audit. That's because that the quality of the resulting audit the auditor 
can be guaranteed. The method used is descriptive and verification method. The sample in this 
research that the auditor BPK RI Representative of West Java Province. 

Based on the survey results revealed that there is a positive relationship between 
professionalism with due professional care. Professionalism significant effect on audit quality by 
30.5%. Furthermore, due professional care have a significant effect on audit quality of 26.9%. 
Simultaneously professionalism and due professional care have a significant effect on audit 
quality. So the better the professionalism and diligence professional care will be better the quality 
of audits produced by the auditor 
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I. PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Pemberian kepercayaan kepada auditor dengan memberikan peran yang lebih besar 
untuk memeriksa lembaga-lembaga pemerintahan, telah menjadi bagian penting dalam 
terciptanya akuntabilitas publik. Bagi auditor, dengan diberinya peran yang lebih besar tersebut, 
maka auditor dituntut untuk menjaga dan meningkatkan profesionalisme, kompetensi, dan 
independensinya (Mardiasmo, 2009). 

Menkeu Agus Martowardjojo mengkritik hasil audit investigatif Hambalang yang ternyata 
hasil audit tidak sebagus yang dia bayangkan. Beliau mengungkapkan bahwa seharusanya 
kualitas auditnya bisa lebih baik, namun laporan audit hasil pekerjaan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) itu tidak sesuai dengan yang ia harapkan. Beliau juga mengungkapkan bahwa 
laporan audit tersebut tidak memberi keyakinan sebagai laporan hasil audit investigasi (Agus 
Martowardjojo: 2012).  

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) DKI Jakarta diminta tidak menutup-nutupi audit 
kasus Dinas Pekerjaan Umum (Dinas PU) DKI Jakarta terkait dugaan penyimpangan APBD DKI 
Perubahan tahun 2013 sebesar Rp180 Miliar.  Sebab, audit dilakukan lebih dari satu bulan  dan 
seharusnya hasil audit sudah dapat dipublikasikan. BPK DKI dituntut profesional dalam 
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melakukan audit kasus tersebut. Sebab, sebagai lembaga pemerintahan tidak sepatutnya 
berpihak kepada kepentingan golongan maupun pihak tertentu. Tetapi selayaknya  berpihak 
kepada kepentingan masyarakat (Ivan Parapat:2014). 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan diatas, penulis 
merumuskan masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar hubungan antara profesionalisme dengan due professional care. 
2. Seberapa besar pengaruh profesionalisme terhadap kualitas audit. 
3. Seberapa besar pengaruh due professional care terhadap kualitas audit. 
4. Seberapa besar pengaruh profesionalisme dan due professional care terhadap kualitas  

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara profesionalisme dengan due 
professional care. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh profesionalisme terhadap kualitas audit. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh due professional care terhadap kualitas 

audi. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh profesionalisme dan due professional care 

terhadap kualitas audit. 

KEGUNAAN PENELITIAN 
KEGUNAAN PRAKTIS 

Bagi auditor BPK, dapat dijadikan sebagai masukan informasi bahwa melakukan audit 
harus dilakukan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup 
sebagai auditor. 

KEGUNAAN AKADEMIS 

Bagi pengembangan Ilmu Teori Auditing, diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang keterkaitan antara profesionalisme dan due professional care dengan kualitas audit. 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

PROFESIONALISME 

Profesional menurut Alvin et.all (2014:143) yaitu:  
“undertake only those professional service that the member or the member’s firm can 
reasonably expect to be completed with professional competence”. 

Profesional menurut Danang Sunyoto (2014) yaitu: 
“Profesionalisme berarti tanggung jawab untuk berprilaku yang lebih dari sekedar 
memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepada dirinya dan lebih daripada 
memenuhi undang-undang dan peraturan masyarakat. Seorang akuntan publik 
mengakui tanggung jawab terhadap masyarakat, terhadap klien, dan terhadap rekan 
seprofesi, termasuk untuk berperilaku yang terhormat sekalipun ini berarti 
mengorbankan pribadi”. 

Profesionalisme menurut Mulyadi (2011) menyatakan bahwa: 
“profesi yang menerapkan standar mutu tinggi terhadap pelaksanaan pekerjaan anggota 
profesi, karena dengan demikian masyarakat akan terjamin untuk memperoleh jasa yang 
dapat diandalkan dari profesi yang bersangkutan”. 
Kesimpulan yang dapat saya tarik yaitu profesionalisme adalah sikap bertangggung 

jawab untuk berperilaku lebih dari sekedar tanggung jawab, memiliki tujuan, atau kualitas yang 
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membentuk karakter atau ciri suatu profesi serta memiliki komitmen dalam menjalankan 
tugasnya. 

DUE PROFESSIONAL CARE 

Pengertian Due Professional Care menurut Siti Kurnia dan Ely Suhayati (2010 : 42) 
menyatakan bahwa:  

“Penggunaan kemahiran professional dengan cermat dan seksama menekankan 
tanggung jawab setiap professional yang bekerja dalam organisasi auditor independen 
untuk mengamati standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan”. 
Menurut Mulyadi (2011) due professional care atau kemahiran profesional dengan 

cermat dan seksama adalah: 
“Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama berarti penggunaan 
pertimbangan sehat dalam penetapan lingkup, dalam pemilihan metodologi, dan dalam 
pemilihan pengujian dan prosedur untuk  mengaudit”. 

Menurut PSA No.4 SPAP (2011) menyatakan dalam standar umum yaitu: 
“Dalam peaksanaan audit dan penyusunan laporan keuangannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan saksama”. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa due professional care adalah 

kecermatan seorang auditor dalam melakukan proses audit. Auditor yang cermat akan lebih 
mudah dan cepat dalam mengungkap berbagai macam fraud dalam penyajian laporan 
keuangan. 

KUALITAS AUDIT 

Arens et.,all (2012: 105) mendefinisikan kualitas audit mencangkup pengertian:  
“Audit quality means how tell an audit detects an report material misstements in financial 
statements. The detection aspect is a reflection of auditor competence, while reporting is 
a reflection of ethics or auditor integrity, particulary independence”. 

Knetchel, et.,all(2012), mengemukakan definisi kualitas audit adalah sebagai berikut:  
“Kualitas audit adalah gabungan dari proses pemeriksaan sistematis yang baik, yang 
sesuai dengan standar yang berlaku umum, dengan auditor’s judgments (skeptisisme 
dan pertimbangan profesional) yang bermutu tinggi, yang dipakai oleh auditor yang 
kompeten dan independen, dalam menerapkan proses pemeriksaan tersebut, untuk 
menghasilkan audit yang bermutu tinggi”. 

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP:2011) menyatakan: 
“Bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar 
auditing dan standar pengendalian mutu”. 
Dari beberapa definisi diatas penulis dapat menarik kesimpulan yaitu, kualitas audit 

adalah gabungan dari proses pemeriksaan sistematis yang baik dengan audit judgments yang 
bermutu tinggi dan memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. Hasil audit dapat 
dikatakan berkualitas jika seorang auditor dapat menemukan dan melaporkan tentang adanya 
suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi klienmya. 
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KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 

 
HIPOTESIS 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian adalah sebagai 
berikut: 

H1 : Profesionalisme berhubungan dengan due professiona care. 
H2 : Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit.  
H3 : Due Professional Care berpengaruh terhadap kualitas audit. 
H4 : Profesionalisme dan Due Professional Care berpengaruh terhadap 

  kualitas audit. 

III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah profesionalisme, due professional care dan 
kualitas audit pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 

POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat 
sebanyak 144 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling.  

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diuji pengaruh 
profesionalisme dan due professional care terhadap kualitas audit pada Auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Jawa Barat. Pengujian akan dilakukan melalui dua tahap, dimana pada 
tahap pertama akan diuji hubungan profesionalisme dengan due professional care, kemudian 
pada tahan kedua akan diuji pengaruh profesionalisme dan due professional care terhadap 
kualitas audit. Secara diagram hubungan antara ketiga variabel yang sedang diteliti tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut: 

Profesionalisme (X1) 

Due Professional Care  (X2) 

Kualitas Audit (Y) 

Ahmad Badjuri (2011) 

Pancawati (2012) 

Amin Widjaja (2014) 
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Gambar 4.1 

Path Analysis 

Persamaan sub struktur pertama : X2 = ρX2X1 + ε1 
Persamaan sub struktur kedua  : Y = ρYX1 + ρYX2 + ε2 

Keterangan: 
Y = Kualitas Audit 
X1 = Profesionalisme 
X2 = Due Professional Care 
ρX2X1 = Koefisien jalur Profesionalisme terhadap Due Professional Care 
ρYX1 = Koefisien jalur Profesionalisme terhadap Kualitas Audit 
ρYX2 = Koefisien jalur Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 

ε1,2 = Epsilon (pengaruh faktor lain) 

Hubungan Profesionalisme dengan Due Professional Care 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,370 dan termasuk 
dalam kategori korelasi yang lemah yaitu berada pada interval korelasi antara 0.21 – 0.40. 
Koefisien korelasi bertanda positif yang menunjukan hubungan yang terjadi antara keduanya 
adalah searah, artinya semakin baik profesionalisme yang dimiliki seorang auditor, akan semakin 
baik pula due professional care dari auditor tersebut.  

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit 

Koefisien korelasi antara profesionalisme dengan kualitas audit adalah sebesar 0,639 
dan termasuk dalam kategori korelasi cukup tinggi berada pada interval korelasi antara 0,61-
0,80. Koefisien korelasi bertanda positif yang menujukan bahwa hubungan yang terjadi antara 
keduanya adalah searah, artinya semakin baik profesionalisme yang dimiliki seorang auditor, 
akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara profesionalisme dengan kualitas 
audit. 

Pengaruh langsung profesionalisme (X1) terhadap kualitas audit (Y) adalah 0,478
2
 

sebesar 0,228. Hal ini bisa dimaknai bahwa profesionalisme memberikan pengaruh langsung 
terhadap kualitas audit sebesar 22,8%, sedangkan pengaruh tidak langsung melalui due 
professional care sebesar (0,478 x 0,370 x 0,438) = 0,077 atau 7,7% sehingga total pengaruh 
profesionalisme terhadap kualitas audit sebesar (22,8% + 7,7%) = 30,5%. 

Berdasarkan uji hipotesis maka thitung 4,024> ttabel 1,690 sehingga menolak Ho dan 
menerima Ha yang artinya profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
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Pengaruh Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 

Koefisien korelasi antara due professional care dengan kualitas audit adalah sebesar 
0,615 dan termasuk dalam kategori korelasi yang cukup tinggi ada pada interval korelasi antara 
0,61-0,80. Koefisien korelasi bertanda positif yang menujukan hubungan yang terjadi antara 
keduanya adalah searah, artinya semakin baik due professional care yang dimiliki seorang 
auditor, akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara due professional care dengan 
kualitas audit. 

Pengaruh langsung due professional care (X2) terhadap kualitas audit (Y) adalah 0,438
2
 

sebesar 0,192. Hal ini bisa dimaknai bahwa due professional care memberikan pengaruh 
langsung terhadap kualitas audit sebesar 19,2%, sedangkan pengaruh tidak langsung melalui 
profesionalisme sebesar (0,478 x 0,370 x 0,438) = 0,077 atau 7,7% sehingga total pengaruh due 
professional care terhadap kualitas audit sebesar (19,2% + 7,7%) = 26,9%. 

Berdasarkan uji hipotesis maka, thitung 3,690 > ttabel 1,690 sehingga menolak Ho dan 
menerima Ha yang artinya secara due professional care berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. 

Pengaruh Profesionalisme dan Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan perhitungan R
2 

dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sebesar 0,574 
atau 57,4%, artinya secara bersama-sama profesionalisme dan due professional care 
memberikan pengaruh sebesar 57,4% terhadap kualitas audit. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Profesionalisme dengan Due Professional Care 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara profesionalisme dengan due 
professional care diperoleh hasil sebesar 0,370 hasil tersebut termasuk dalam kategori 
hubungan yang rendah. Koefisien korelasi tersebut bertanda positif yang menunjukan hubungan 
yang terjadi antara keduanya adalah searah yang artinya semakin baik profesionalisme yang 
dimiliki auditor maka akan semakin baik pula due professional care dari auditor tersebut.  

Hasil tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Amin Widjaja (2014) 
menyatakan bahwa auditor harus menggunakan sikap profesionalismenya sejak dari tahap 
perencanaan audit untuk melaksanakan prosedur audit selama pekerjaan lapangan hingga 
penerbitan laporan audit. Memperhatikan sikap profesionalisme mengharuskan auditor untuk 
menggunakan skeptisme professional. Dijelaskan pula bahwa penggunaan sikap profesionalisme 
memungkinkan auditor memperoleh keyakinan yang cukup bahwa laporan keuangan telah bebas 
dari kesalahan yang material. Selain itu penelitian ini sejalan pula dengan teori yang dikemukan 
oleh Halim (2001) bahwa kinerja jasa profesionalisme yang dihasilkan profesi sangat tergantung 
kecermatan dan keseksamaan anggota profesi dalam melaksanakan tugasnya. Seorang auditor 
harus menggunakan seluruh kemampuan, kompetensi dan keahliannya dalam melaksanakan 
tugasnya. 

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan uji hipotesis maka thitung 4,024> ttabel 1,690 sehingga menolak Ho dan 
menerima Ha yang artinya profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Profesionalisme memiliki pengaruh terhadap kualitas audit sebesar 30,5% dengan 
rincian 22,8% merupakan pengaruh langsung dan 7,7% merupakan pengaruh tidak langsung 
melalui due professional care. Sedangkan sisanya sebesar 69,5% merupakan pengaruh yang 
diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti, independensi, etika dan pengalaman. 

Profesionalisme dengan kualitas audit memiliki hubungan yang kuat. Hubungan 
tersebut bertanda positif yang menunjukan hubungan yang terjadi keduanya adalah searah, 
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artinya semakin baik profesionalisme yang dimiliki auditor maka akan semakin baik pula kualitas 
audit yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukan oleh Ahmad Badjuri (2011) 
menyatakan bahwa jika auditor dapat menyelesaikan pekerjaannya secara professional maka 
kualitas audit akan terjamin, karena kualitas audit merupakan keluaran utama dari 
profesionalisme, serta kualitas audit yang baik akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat 
dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu penelitian ini didukung pula oleh 
penelitian-penelitian sebelumnya seperti Restu Agusti dan Nastia Putri Pertiwi (2013) dan 
Sumintorn Baotham (2007) yang menyatakan bahwa dengan tingkat profesionalisme yang tingi 
akan menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. 

Sehinggga untuk mendapatkan kualitas audit yang baik maka diperlukan sikap 
profesionalisme yang tinggi dalam setiap melakukan audit karena dengan profesionalisme yang 
tinggi akan menghasilkan kualitas audit yang baik dan sebaliknya jika sikap profesionalisme 
rendah maka kualitas audit yang hasilkan pun akan buruk.  

Pengaruh Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan uji hipotesis maka, thitung 3,690 > ttabel 1,690 sehingga menolak Ho dan 
menerima Ha yang artinya secara due professional care berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. 

Due professional care memiliki pengaruh terhadap kualitas audit sebesar 26,9% 
dengan rincian 19,2% merupakan pengaruh langsung dan 7,7% merupakan pengaruh tidak 
langsung melalui profesionalisme. Sedangkan sisanya sebesar 73,1% merupakan pengaruh 
yang diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti, kompetensi auditor dan time budget 
pressure. 

Due professional care dengan kualitas audit memiliki hubungan yang kuat. Hubungan 
tersebut bertanda positif yang menunjukan hubungan yang terjadi keduanya adalah searah, 
artinya semakin baik due professional care yang dimiliki auditor maka akan semakin baik pula 
kualitas audit yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Theodorus (2011) 
menyatakan bahwa, sikap due professional care yang meliputi skeptisme profesional merupakan 
sikap mutlak yang harus dimiliki auditor, sikap skeptisme profesional auditor akan mempengaruhi 
perilaku sikap skeptismenya dan dan akan memberikan keyakinan memadai terhadap laporan 
audit dan pada akhirnya akan meningkatkan kualitas audit. Selain itu penelitian ini didukung pula 
oleh penelitian-penelituan sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Rr Putri Ariska 
Nirmala & Nur Cahyonowati (2013) serta Pancawati (2012) menyatakan bahwa, Due 
Professional Care berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Sehingga dengan penggunaan kemahiran professional dengan kecermatan seksama 
akan memberikan pengaruh terhadap kualitas audit yang baik. Jika seorang auditor kurang 
cermat dalam melakukan audit maka kualitas audit yang dihasilkan akan kurang baik. 

Pengaruh Profesionalisme dan Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan uji hipotesis maka, Fhitung 23,626 > Ftabel 2,461 sehingga menolak Ho dan 
menerima Ha yang artinya bahwa profesionalisme dan due professional care berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan perhitungan R
2
 yang diperoleh adalah sebesar 57,4% yang artinya secara 

bersama-sama profesionalisme dan due professional care memberikan pengaruh sebesar 57,4% 
terhadap kualitas audit sedangkan 42,6% merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lain 
yang tidak diteliti seperti independensi, kompetensi auditor dan pengalaman. 

Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukan oleh Halim (2001) bahwa kinerja jasa 
profesionalisme yang dihasilkan profesi sangat tergantung kecermatan dan keseksamaan 
anggota profesi dalam melaksanakan tugasnya. Seorang auditor harus menggunakan seluruh 
kemampuan, kompetensi dan keahliannya dalam melaksanakan tugasnya. 
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Sehingga dengan profesionalisme dan due  professional care yang baik maka kualitas 
audit yang dihasilkan akan baik pula.  Jika seorang auditor kurang professional dan kurang 
menggunakan sikap due professional care dalam  melakukan audit maka kualitas audit yang 
dihasilkan akan kurang baik. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profesionalisme berhubungan dengan due professional care. Sehingga  semakin baik 
profesionalisme yang dimiliki auditor maka akan semakin baik pula due professional care 

dari auditor tersebut. 
2. Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sehinggga untuk 

mendapatkan kualitas audit yang baik maka diperlukan sikap profesionalisme yang tinggi 
dalam setiap melakukan audit karena dengan profesionalisme yang tinggi akan 
menghasilkan kualitas audit yang baik dan sebaliknya jika sikap profesionalisme rendah 
maka kualitas audit yang hasilkan pun akan buruk 

3. Due professional care berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sehingga dengan 
penggunaan kemahiran professional dengan kecermatan seksama akan memberikan 
pengaruh terhadap kualitas audit yang baik. Jika seorang auditor kurang cermat dalam 
melakukan audit maka kualitas audit yang dihasilkan akan kurang baik.  

4. Profesionalisme dan due professional care berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit. Artinya semakin baik profesionalisme dan due professional care seorang auditor 
maka akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh penulis mengenai 
Profesionalisme dan Due Profesional Care terhadap Kualitas Audit pada BPK RI Perwakilan 
Provinsi Jawa Barat, maka peneliti memberikan saran sebagai bahan pertimbangan dan dapat 
dijadikan masukan kepada auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat sebagai berikut: 

Bagi Kegunaan Praktis 

Bagi auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat, diharapkan dapat lebih 
meningkatkan sikap profesionalisme terutama dalam segi kewajiban sosial. Seorang auditor 
harus melaksanakan tugasnnya untuk kepentingan umum. Cara yang dapat diterapkan yaitu 
dengan tidak menerima klien yang memiliki hubungan kekerabatan dengan auditor, 
melaksanakan pekerjaannnya dengan adil tanpa ada keberpihakan kepada klien. Selain dari 
sikap profesionalisme seorang auditor juga harus menggunakan sikap due professional care 
terutama dalam sikap skeptisme professional, yaitu auditor harus berpikir kritis terhadap bukti 
audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut. 

Bagi Kegunaan Akademis 

1. Bagi pengembangan Ilmu Teori Auditing, diharapkan bisa menambah sumbangan 
pemikiran dan referensi dalam pengembangan ilmu teori auditing khususnya mengenai 
profesionalisme, due professional care dan kualitas audit. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan topik yang 
sama, akan tetapi dengan unit analisis, populasi dan sampel yang digunakan berbeda 
agar diperoleh kesimpulan yang mendukung dan memperkuat teori dan konsep yang 
telah dibangun sebelumnya baik oleh peneliti maupun peneliti-peneliti terdahulu. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN DATA O RDINAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 X1 X2 Y L-X1 N-X1 L-X2 N-X2 L-Y N-Y

1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 18 16 20 9 9 8 8 10 10

2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 21 10 15 11 10 5 5 7 8

3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 19 10 20 10 9 4 6 10 10

4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 28 16 29 15 13 8 8 15 14

5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20 16 24 10 10 8 8 12 12

6 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 22 13 21 11 11 7 6 10 11

7 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 26 16 28 13 13 8 8 15 13

8 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 20 9 20 10 10 5 4 10 10

9 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 21 12 20 10 11 6 6 10 10

10 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 20 16 24 10 10 8 8 11 13

11 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 19 9 16 9 10 4 5 9 7

12 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 22 11 21 11 11 5 6 10 11

13 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 30 19 30 15 15 9 10 15 15

14 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 20 11 16 10 10 5 6 8 8

15 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 17 12 17 7 10 6 6 9 8

16 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 25 16 26 13 12 8 8 13 13

17 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 3 4 26 12 26 13 13 6 6 13 13

18 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 21 12 20 10 11 6 6 10 10

19 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 23 12 19 12 11 6 6 9 10

20 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 4 3 4 21 12 24 11 10 6 6 11 13

21 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 20 15 22 10 10 7 8 11 11

22 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 22 12 20 11 11 6 6 10 10

23 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 22 10 20 10 12 5 5 10 10

24 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 21 13 16 11 10 6 7 9 7

25 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 27 16 18 14 13 8 8 9 9

26 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 22 12 20 11 11 6 6 10 10

27 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 22 12 21 11 11 6 6 10 11

28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 25 16 27 12 13 8 8 14 13

29 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 23 12 21 12 11 6 6 11 10

30 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 22 13 20 11 11 6 7 10 10

31 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 18 15 18 9 9 7 8 9 9

32 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 22 12 19 11 11 6 6 9 10

33 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 4 23 12 25 11 12 6 6 12 13

34 3 3 3 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 21 17 24 11 10 9 8 11 13

35 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 20 16 22 10 10 8 8 11 11

36 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 19 12 15 10 9 6 6 8 7

37 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 24 13 21 12 12 6 7 10 11

38 4 4 3 3 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 21 18 24 11 10 9 9 12 12

No.
Total Skor Split-HalfProfesionalisme (X1)

Due Professional 

Care (X2)
Kualitas Audit (Y)
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